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ABSTRACT 
The requirement of protein and energy for goats depends on breed, sex, age and physiological status. The 
aim of this trial was to evaluate the effect of different protein levels in concentrate diets on young female 
Etawah Grade (EG) goats performance. Twenty one young female EG goats were divided into three groups 
and received different levels of crude protein (CP) in concentrate diets for 16 weeks trial. The concentrate 
diets as follows: R1 = 14% CP, R2 = 16% CP and R3 = 18% CP based on dry matter. Animals were offered  
king grass ad libitum and 400 g of concentrates and kept individually. The initial live weights were 
16.80±1.10 kg. Waters were given ad libitum through a nipple in each pen. Feed intakes and live weights 
were measured daily and by weekly, correspondingly. The experiment was conducted in a completely 
randomized design with three treatments and seven replications. The results showed that the different level of 
protein on concentrates influenced significantly the nutrients (total DM, OM, CP, TDN, Ca and P) intakes, 
ADG and FCR (P<0.05). But did not affect significantly on grass DM, NDF and ADF intakes (P>0.05). In 
conclusion that the increase of CP content from 14 to 18% in concentrates of young female PE goats 
improved 34.20% of ADG and 25.31% of FCR values. The requirement of protein and energy (as TDN) were 
1.1 and 1.3 times of Kearl’s recommendation.  
Key Words: Concentrate, Level Protein, Performances, Young Female EC Goats 
ABSTRAK 
Kebutuhan protein dan energi untuk kambing tergantung pada breed, jenis kelamin, umur dan status 
fisiologisnya. Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh perbedaan level protein kasar (PK) terhadap 
kinerja kambing PE betina muda. Sebanyak 21 ekor kambing Peranakan Etawah (PE) dibagi menjadi tiga 
kelompok, masing-masing kelompok memperoleh perlakuan konsentrat sebagai berikut, R1 (14% PK), R2 
(16% PK) dan R3 (18% PK) berdasarkan bahan kering (BK) selama 16 minggu. Ternak dikandangkan secara 
individu dan diberikan rumput raja secara ad libitum serta 400 g/ekor/hari konsentrat. Air minum diberikan 
secara ad libitum melalui nipple. Bobot hidup awal ternak percobaan adalah 16,80±1,10 kg. Pakan dan bobot 
hidup masing-masing diukur setiap hari dan dua mingguan. Percobaan dilakukan menggunakan rancangan 
acak lengkap dengan tiga perlakuan dan tujuh ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan level 
protein mempengaruhi konsumsi nutrien (BK total, BO, PK, TDN, Ca dan P), PBHH dan rasio konversi 
pakan (RKP) secara nyata (P<0,05). Namun, perbedaan level protein tidak mempengaruhi konsumsi BK 
rumput, SDN dan SDA (P>0,05). Dapat disimpulkan, bahwa peningkatan level protein kasar dari 14% 
menjadi 18% pada konsentrat kambing PE betina muda meningkatkan PBHH sebesar 34,20% dan perbaikan 
RKP sebesar 25,31%. Kebutuhan energi dan protein masing-masing untuk kambing PE betina muda sebesar 
1,1 dan 1,3 kali dari rekomendasi Kearl. 
Kata Kunci: Konsentrat, Level Protein, Kinerja, Kambing PE Betina Muda 
PENDAHULUAN 
Ternak kambing merupakan salah satu 
ternak pilihan yang sesuai untuk 
dikembangkan di Indonesia, mengingat ternak 
ini mempunyai kemampuan adaptasi tinggi 
dengan berbagai tipe iklim dan lingkungan. 
Pada tahun 2011, populasi kambing di 
Indonesia sekitar 17.483 ribu ekor (DitjenPKH 
2012). Sebagai ternak kambing lokal, kambing 
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Peranakan Etawah (PE) mempunyai 
kemampuan produksi susu yang cukup tinggi, 
walau masih bervariasi dan berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai kambing perah. Namun, 
sebagian besar kambing dipelihara secara 
tradisional dimana kambing diberi pakan 
berupa hijauan atau daun-daunan yang tersedia 
di sekitarnya, sehingga produktivitasnya 
rendah.  
Nutrien seperti energi dan protein 
merupakan faktor pembatas tingkat 
produktivitas ternak di daerah tropik, yang 
memiliki hijauan dengan kualitas rendah, 
karena kandungan protein pada umumnya 
rendah dengan serat kasar tinggi. Pemberian 
pakan tambahan berupa konsentrat perlu 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
nutriennya. Pemberian konsentrat dengan 
tingkat protein yang tinggi dapat meningkatkan 
pertumbuhan, sehingga bobot dewasa tubuh 
dan perkembangan organ reproduksi akan 
optimal. Suplementasi protein pakan perlu 
memperhatikan kadar dan karakteristiknya 
(Lazarin et al. 2012).  
Perbaikan kondisi anak pascasapih dengan 
pemberian pakan yang berkualitas baik dapat 
mempercepat pertumbuhan dan diharapkan 
dapat memperbaiki kondisi calon induk. 
Pertumbuhan anak pascasapih membutuhkan 
perhatian khusus, karena bobot hidup tertentu 
dibutuhkan untuk mengoptimalkan kondisi 
calon induk. Kambing lepas sapih betina untuk 
mencapai performans siap kawin atau bobot 
hidup 25 kg memerlukan waktu lebih dari 1,5 
tahun dengan kandungan protein konsentrat 
12% (Sutama et al. 2007). Untuk itu, perlu 
dilakukan perbaikan pakan melalui 
peningkatan kadar protein konsentrat, agar 
waktu yang dicapai kurang dari 1,5 tahun. 
Kebutuhan protein dan energi untuk 
pertumbuhan anak kambing maupun kambing 
muda tergantung pada breed kambing dan jenis 
kelaminnya. Peneliti terdahulu mempelajarai 
kebutuhan protein dan energi kambing 
berdasarkan rekomendasi NRC (1981) maupun 
Kearl (1982). Pratama (2000) melaporkan 
bahwa kebutuhan energi dan protein masing-
masing untuk kambing PE jantan muda sebesar 
1,1 dan 1,4 dari NRC. Abdelrahman (2013) 
melaporkan bahwa kebutuhan protein untuk 
anak kambing pejantan Shami sesuai dengan 
yang direkomendasikan oleh NRC. Informasi 
kebutuhan protein untuk kambing betina muda 
masih terbatas. Untuk itu pada penelitian ini 
dipelajari pengaruh perbedaan level protein 
terhadap kinerja kambing PE betina muda. 
MATERI DAN METODE 
Ternak, pakan dan manajemen 
Tiga level protein dalam konsentrat diuji 
responnya terhadap kinerja pertumbuhan 
kambing PE betina muda. Sebanyak 21 ekor 
kambing muda denagn bobot hidup sebesar  
16,80±1,10 kg dibagi menjadi tiga kelompok 
perlakuan pakan, R1 = Rumput + konsentrat 
(PK = 14%), R2 = Rumput + konsentrat (PK = 
16%), R3 = Rumput + konsentrat (PK = 18%) 
berdasarkan bahan kering. 
Komponen pakan terdiri dari rumput dan 
konsentrat. Konsentrat disusun dari polard, 
onggok, bungkil kedelai, molases, tepung ikan, 
campuran makro dan mikro mineral, Zn 
organik dan vitamin. Pakan diberikan selama 
16 minggu periode pertumbuhan dengan masa 
adaptasi terhadap pakan selama empat minggu. 
Ternak dikandangkan secara individu dengan 
ukuran kandang 1x1,2 m. Percobaan dilakukan 
menggunakan rancangan acak lengkap dengan 
masing-masing tujuh ulangan. Rumput Raja 
diberikan secara ad libitum dan konsentrat 
sebanyak 400 g/ekor/hari. Air minum tersedia 
setiap saat melalui nipple. Pakan diukur setiap 
hari, sedangkan bobot hidup diukur setiap dua 
minggu. Peubah yang diamati meliputi 
konsumsi nutrien, perubahan bobot hidup dan 
rasio konversi pakan.   
Prosedur analisis kimia pakan 
Metode AOAC (2005) digunakan untuk 
menganalisis kandungan nutrien rumput dan 
konsentrat. Kadar air ditetapkan dengan 
mengeringkan pada suhu 135ºC selama dua 
jam, protein kasar denagan destruksi mikro-
Kjeldahl dan prosedur auto analisis. 
Kandungan energi kasar ditetapkan dengan 
bomb kalorimeter (adiabatic bomb, parr 
instrument Co) dan hasilnya digunakan untuk 
mengkalkulasi total digestible protein (TDN) 
seperti dijelaskan oleh NRC (1981). Kadar abu 
ditetapkan dengan mengabukan pada suhu 
550ºC selama semalam. Kadar kalsium (Ca) 
and fosfor (P) diukur dengan melarutkan abu 
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pada campuran asam klorida dan nitrat, 
selanjutnya Ca and P masing-masing diukur 
menggunakan atomic absorption 
spectrophotometer (AOAC 2000) dan UV-VIS 
spectrophotometer (AOAC 2005). Kandungan 
serat deterjen netral (SDN) dan serat deterjen 
asam (SDA) dianalisis berdasarkan AOAC 
(1995).  
Analisis statistik 
Data konsumsi nutrien, laju pertumbuhan 
dan FCR dilakukan analisis keragaman 
menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan 
uji Duncan (Duncan's New Multiple Range 
Tests) menggunakan general linear procedure 
(GLM) dari program SAS (SAS 2002).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi nutrien rumput dan konsentrat 
Hasil analisis kandungan nutrien bahan 
pakan yang diberikan pada kambing PE muda 
betina percobaan ditampilkan pada Tabel 1. 
Hasil uji keragaman nutrien konsentrat 
menggunakan koefisien variasi yang dijelaskan 
oleh Horwitz (AOAC International 2012) 
ternyata kandungan protein kasar, TDN dan P 
konsentrat bervariasi diantara perlakuan. 
Seementara itu, kandungan SDN, SDA, bahan 
organik dan Ca tidak bervariasi diantara 
perlakuan konsentrat. 
Konsumsi nutrien pakan 
Konsumsi bahan kering (BK) pakan selama 
percobaan pemberian konsentrat dengan level 
protein ransum yang berbeda dapat dilihat pada 
Tabel 2. Perbedaan level protein dalam 
konsentrat mempengaruhi konsumsi BK, BO, 
PK, TDN, Ca dan P secara nyata (P<0,05). 
Namun, perbedaan level protein dalam 
konsentrat tidak mempengaruhi konsumsi BK 
rumput, SDN dan SDA (P>0,05). 
Konsumsi BK rumput pada ternak yang 
dikandangkan secara individu dari masing-
masing ransum yang berbeda level protein 
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata 
(P>0,05). Konsumsi total BK tidak berbeda 
nyata (P<0,05). Besarnya konsumsi total BK 
ransum untuk R1, R2 dan R3 setara dengan 
3,19; 3,34 dan 3,48% dari rata-rata bobot 
hidupnya. Nilai ini masih sesuai dengan 
kisaran kebutuhan bahan kering (BK) yang 
disarankan oleh Kearl (1982) yakni sebesar 3-
4% dari bobot hidup. Konsumsi BK berkisar 
antara 690-754 g/hari, ternyata sedikit lebih 
tinggi daripada yang dianjurkan oleh Kearl 
(1982) yakni sebesar 620-740 g/hari, untuk 
mendapatkan pertumbuhan berkisar antara 75-
100 g/hari. Konsumsi BK pada perlakuan R3 
sebesar 754 g/hari, dengan demikian untuk 
mendapatkan PBHH pada kambing PE betina 
muda sebesar 100 g/hari diperlukan konsumsi 
BK sebesar 800 g/hari. Besarnya konsumsi BK 
tersebut setara dengan 1,10 kali 
Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan yang diberikan pada kambing percobaan (%BK) 
Parameter Rumput 
Konsentrat 
R2 (PK=16%) 
R2 (PK=18%) 
R1 (PK = 14%) R2 (PK = 16%) R2 (PK = 18%) 
Protein Kasar (%) 7,45 14,27 16,14 18,20 
TDN (%) 74,85 64,40 68,50 72,47 
SDN (%) 69,31 27,20 26,55 26,16 
SDA (%) 42,21 14,36 14,10 13,97 
Bahan organik (%) 90,11 90,16 91,09 91,41 
Kalsium (Ca) (%) 0,33 0,74 0,76 0,77 
Posfor (P) (%) 0,32 0,52 0,58 0,66 
PK: Protein kasar; TDN: Total digestible nutrient; SDN: Serat deterjen netral; SDA: Serat deterjen asam  
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yang dianjurkan oleh Kearl (1982) untuk 
mendapatkan pertumbuhan sebesar 100 g/hari. 
Aregheore et al (2003) melaporkan bahwa 
konsumsi BK (konsentrat dan hijauan) 
meningkat sejalan dengan meningkatnya level 
protein ransum pada kambing silangan Anglo-
Nubian di Samoa. Abdelrahman (2013) juga 
mengamati bahwa meningkatnya level protein 
meningkatkan konsumsi BK pada kambing 
Sami.  
Konsumsi protein kasar (PK) dipengaruhi 
secara nyata (P<0,05) oleh perbedaan level 
protein dalam konsentrat. Semakin tinggi level 
protein dalam konsentrat semakin besar 
konsumsi proteinnya. Konsumsi PK tertinggi 
dihasilkan pada kambing yang mendapat 
ransum level protein 18% (R3), kemudian level 
protein 16% (R2) dan terendah adalah level 
protein 14% (R1). Konsumsi protein kasar 
berkisar antara 74,60-95,28 g/hari setara 
dengan 10,81; 11,70 dan 12,64% dari 
konsumsi BK-nya, ternyata lebih besar 
daripada yang dianjurkan oleh Kearl (1982) 
yakni sebesar 63-78 g/hari untuk mendapatkan 
pertumbuhan 100 g/hari. Konsumsi PK pada 
perlakuan R3 sebesar 95,28 g/hari, dengan 
demikian untuk mendapatkan PBHH pada 
kambing muda diperlukan PK sebesar 99,20 
g/hari. Besarnya konsumsi PK tersebut setara 
dengan 1,3 kali kebutuhan PK untuk 
mendapatkan pertumbuhan sebesar 100 g/hari 
seperti dianjurkan oleh Kearl (1982). Pratama 
(2000) melaporkan bahwa kebutuhan protein 
untuk kambing PE jantan muda sebesar 1,4 
dari NRC. Aregheore et al. (2003) melaporkan 
bahwa kadar PK pada total ransum (konsentrat 
dan hijauan) yang optimal untuk pertumbuhan 
kambing silangan Anglo-Nubian sebesar 
13,4%. Demikian pula Shahjalal et al. (2000) 
melaporkan bahwa untuk mendapatkan 
pertumbuhan yang optimal maka diperlukan 
kadar protein pakan sebesar 20,3% dan 
diberikan ad libitum pada periode pertumbuhan 
kambing lokal. 
Sejalan dengan besarnya kandungan TDN 
pada konsentrat yang semakin tinggi maka 
konsumsi TDN pakan semakin tinggi pula. 
Konsumsi TDN tertinggi dihasilkan pada 
kambing yang mendapat pakan berlevel protein 
18% (R3), diikuti level protein 16% (R2) dan 
level protein 14% (R1). Konsumsi TDN 
berkisar antara 481-553 g/hari, ternyata lebih 
besar daripada yang dianjurkan oleh Kearl 
(1982) yakni sebesar 460-510 g/hari (69,71-
73,66% TDN dari total BK) untuk 
mendapatkan pertumbuhan 100 g/hari. 
Konsumsi TDN pada perlakuan R3 sebesar 
555,33 g/hari, dengan demikian untuk 
mendapatkan PBHH pada kambing muda 
sebesar 100 g/hari diperlukan TDN sebesar 576 
g/hari.
Tabel 2. Konsumsi nutrien ransum pada kambing betina muda  
Parameter 
Konsentrat 
R2 (PK=14%) 
R2 (PK=16%) 
SEM Nilai P 
R1( PK=14%) R2 (PK=16%) R3 (PK=18%) 
Bahan kering rumput (g) 350,00 364,40 389,90 49,26 0,3310 
Bahan kering total (g) 690,00 714,60 753,90 49,25 0,0790 
Bahan organik (g) 621,90 647,60 683,60 44,42 0,0550 
Protein kasar (g) 74,60c 83,63b 95,28a 3,67 <0,0001** 
TDN (g) 481,00b 512,70b 555,30a 36,88 0,0050* 
SDN (g) 338,00 345,60 365,10 34,10 0,3300 
SDA (g) 196,70 203,40 215,40 20,80 0,2600 
Kalsium (g) 3,67c 3,86b 4,09a 0,16 0,0006** 
Posfor (g) 2,89c 3,19b 3,65a 0,16 <0,0001** 
PK: Protein kasar; TDN: Total digestible nutrient; SDN; Serat deterjen netral;  SDA: Serat deterjen asam; 
SEM: Standard error mean (rata-rata simpangan baku); Nilai P: Nilai probibilitas; abc: Nilai yang diikuti 
dengan huruf superskrip menunjukkan perbedaan yang nyata 
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Besarnya konsumsi TDN tersebut setara 
dengan 1,1 kali yang dianjurkan oleh Kearl 
(1982) untuk mendapatkan pertumbuhan 
sebesar 100 g/hari. Pratama (2000) melaporkan 
bahwa kebutuhan energi untuk kambing PE 
jantan muda sebesar 1,4 dari NRC. Aregheore 
et al. (2003) mengestimasi kebutuhan energi 
yang optimal pada kambing silangan Anglo-
Nubian sebesar 13,4 MJ EK/kg BH (80,87% 
TDN). Sahlu et al. (2004) melaporkan bahwa 
kebutuhan metabolisme energi (ME) untuk 
kambing pada periode pemeliharan (MEm) dan 
pertumbuhan masing-masing adalah 580 kJ/kg 
BH0,75 and 23,1 kJ/g PBHH, setara dengan 
12,22 MJ/kg (80,91% TDN) untuk 40 kg BH 
dan 125 g PBHH. Demikian pula, Yagoub & 
Babiker (2008) melaporkan bahwa level energi 
pada pakan sebesar 11,5 MJ/kg (72,2% TDN) 
menghasilkan kinerja terbaik pada kambing 
betina. 
Level protein pada konsentrat tidak 
mempengaruhi secara nyata konsumsi SDN 
maupun SDA (P>0,05). Hal ini dikarenakan 
kandungan SDN dan SDA tidak berbeda 
diantara konsentrat (Tabel 1). Besarnya 
konsumsi SDN pakan untuk R1, R2 dan R3 
adalah 48,99; 48,36 dan 48,43% dari total 
konsumsi BK-nya. Besarnya konsumsi SDN 
tersebut ternyata lebih besar dengan yang 
disitir oleh Lu et al. (2008) yakni 43% dari 
konsumsi BK untuk mendapatkan pertumbuhan 
yang optimal. Sedangkan konsumsi SDA untuk 
R1, R2 dan R3 adalah 28,51; 28,39 dan 
28,51% dari rata-rata total konsumsi BK-nya. 
Besarnya konsumsi SDA tersebut ternyata 
lebih besar dengan yang dilaporkan oleh Lu et 
al. (2008) yakni sebesar 23% dari konsumsi 
BK untuk mendapatkan pertumbuhan yang 
optimal. Level serat pada pakan mempengaruhi 
pertumbuhan, semakin besar kandungan 
seratnya maka sering terjadi pertumbuhan yang 
semakin lambat. 
Demikian pula perbedaan level protein 
mempengaruhi konsumsi BO, Ca dan P secara 
nyata (P<0,05) walaupun kandungan BO dan 
Ca setara diantara perlakuan konsentrat. 
Konsumsi Ca berkisar antara 3,67-4,09 g/hari, 
ternyata lebih besar daripada yang dianjurkan 
oleh Kearl (1982) yakni sebesar 2,8-3,1 g/hari 
untuk mendapatkan pertumbuhan 100 g/hari. 
Sedangkan konsumsi P antara 2,89-3,65 g/hari, 
ternyata lebih besar daripada yang dianjurkan 
oleh Kearl (1982) yakni sebesar 2,1-2,5 g/hari 
untuk mendapatkan pertumbuhan 100 g/hari.  
Perubahan bobot hidup dan rasio konversi 
pakan kambing betina muda 
Level protein dalam konsentrat 
mempengaruhi pertambahan bobot hidup 
harian (PBHH) dan rasio konversi pakan 
(RKP) secara nyata (P<0,05). Namun, 
perlakuan pakan yang mendapat konsentrat 
dengan level protein berbeda secara statistik 
tidak berbeda (P>0,05) terhadap bobot akhir 
(selama 16 minggu perlakuan). Dari Gambar 1 
terlihat bahwa semakin tinggi level protein 
yang dikonsumsi semakin besar pula 
persamaan linieritasnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persamaan linearitas:   YR1 = 0,496x + 17,37 (r2=0,992) 
Y R2 =0,634x +16,13 (r2=0,992)  
Y R3 = 0,701x + 16,18 (r2=0,994) 
Gambar 1. Perkembangan bobot hidup kambing percobaan 
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Diantara kambing yang mendapatkan 
perlakuan konsentrat R1, R2 dan R3 berbeda 
nyata PBHH dan RKP (P<0,05). Kambing 
yang mendapatkan perlakuan konsentrat R3 
(PK = 18%) menunjukkan PBHH tertinggi 
dengan nilai RKP yang terendah. Sejalan 
dengan meningkatnya level protein dalam 
konsentrat, level energi yang diekspresikan 
sebagai TDN meningkat pula. Peningkatan 
level protein dan TDN meningkatkan PBHH 
dan nilai RKP, hal ini menunjukkan bahwa 
perubahan level protein dan TDN memberikan 
respon terhadap pertumbuhan kambing muda 
(Abdelrahman 2013; Chobtang et al. 2009; Lu 
& Potchoiba 1990; Sharifi et al. 2013; 
Supriyati et al. 2014; Eldar et al. 2012). 
Chobtang et al. (2009) melaporkan bahwa 
meningkatnya level protein dari delapan 
menjadi 10, 12 dan 14% CP dalam pakan 
dengan rasio konsentrat : hijauan sebesar 85:15 
berpengaruh positif terhadap konsumsi protein, 
kecernaan protein, pertumbuhan dan efisiensi 
pakan kambing lokal jantan di Thailand. 
Sharifi et al. (2013) melaporkan bahwa 
peningkatan level PK dari 14 menjadi 16% 
pada pakan meningkatkan konsumsi ransum, 
PBHH dan efisiensi pakan pada anak kambing 
Saanen. Supriyati et al. (2014) melaporkan 
bahwa perbedaan level protein dari 14 menjadi 
16% PK pada konsentrat kambing betina muda 
Anglo-Nubian meningkatkan PBHH dari 112 
g/hari menjadi 151 g/hari, demikian pula nilai 
RPK diperbaiki dari 12,30 menjadi 9,34.  
Kebutuhan protein dan energi telah 
dilaporkan oleh peneliti terdahulu pada 
kambing muda seperti pada kambing PE jantan 
(Pratama 2000), kambing Anglo-Nubian 
(Aregheore et al. 2003), kambing Shami 
(Abdelrahman 2013), kambing lokal Thailand 
(Chobtang et al. 2009). Pratama (2000) 
melaporkan bahwa kebutuhan energi dan 
protein masing-masing untuk kambing PE 
jantan muda sebesar 1,1 kali dan 1,4 dari NRC. 
Dimana kebutuhan energi tercerna (DE) per 
hari berdasarkan rata-rata bobot 34,18 kg dan 
PBBH 86,40 g adalah 2,75 Mkal DE, 
sedangkan kebutuhan protein tercerna sebesar 
79,73 g. Aregheore et al. (2003) melaporkan 
bahwa performans kambing terbaik dihasilkan 
dari pakan yang mengandung 13,4% PK dan 
13,4 MJ/kg ME setara dengan 0,161 g PK 
/kg0,75/hari dan 7,9 kJ/kg0,75/hari ME 
dibandingkan dengan pakan yang mengandung 
0,202 g PK /kg0,75/hari dan 6,2 kJ/kg0,75/hari 
ME dan 0,135 g PK /kg0,75/hari dan 9,3 kJ/ 
kg0,75/hari ME. Abdelrahman (2013) 
melaporkan bahwa rekomendasi NRC untuk 
level protein pada kambing muda sesuai 
dengan kebutuhan protein yang diperlukan 
untuk pertumbuhan anak kambing Shami. 
Chobtang et al. (2009) mengestimasi bahwa 
kebutuhan PK untuk memelihara bobot hidup 
dan pertumbuhan ternak masing-masing 
sebesar 3,57 g/BH0,75/hari dan 0,49 g/g PBHH. 
Sharifi et al (2013) merekomendasikan 
kandungan 16% PK dalam pakan untuk 
pertumbuhan anak kambing Saanen.  
KESIMPULAN 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan level protein kasar dari 14 
menjadi 18% pada konsentrat kambing PE 
betina muda meningkatkan PBHH sebesar 
34,20% dan perbaikan RKP sebesar 25,31%. 
Kebutuhan energi dan protein masing-masing 
untuk kambing PE betina muda sebesar 1,10 
dan 1,3 kali dari rekomendasi Kearl.  
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DISKUSI 
Pertanyaan 
Pada percobaan perlakuan yang diamati level PK atau TDN? Bila hanya level PK yang dijadikan 
perlakuan, seharusnya level TDN disamakan semua. Mohon penjelasan. 
Jawaban 
Fokus perlakuan adalah level PK pada konsentrat yang seharusnya TDN disusun sama semua 
perlakuan, untuk lebih yakin akan ditanyakan pada penulis utama. 
 
